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Sektor pariwisata di Indonesia termasuk sebagai penyurnbang terbesar 

devisa bilamana dikaitkan dengan sektor ekononii, Selain itu, sector ini juga 

1nelibatkan pelaku ekonomi kecil sehingga geliat pariwisata di daerah secara 

signifikan berdampak pada perekonomian rakyat. Sejak tahlm 2004 pariwisata 

menempati peringkat ke-2 sebagai penymbang devisa terbesar setelah migas, dan 

pada 2007 menempati posisi kc-3 dengan menyurnbang kurang lebih 5,3 juta US 

dollar, ini 1nengindikasikan bahwa sektor pariwisata men1pakan sektor yang dapat 

diandalkan di tengah keterbatasan sumber-daya minyak dan gas.( WTTC,2011) 

Penggarapan panw1sata tidak lepas dari kesiapan daerah dalam membangun 

infrastruklur kepariwisataan. lni merupakan sebuah konsekwensi ketika yang 

diharapkan adalah kunjungan wisatawan. Para wisatawan menghcndaki pemerintah 

melakukan tata kelola atas sumber daya kepariwisataan secara baik dan pengelola 

dimaksud tidak hanya dilakukan oleh pemerintah pusat, melainkan juga pemerintah 

daerah mengingat objek daya tarik wisata itu berada dan dimiliki oleh daerah. 

Dalam laporan Travel & Tourism C'ompet1tiveness Index 2009, Indonesia 

menempati posisi 80 pada diantara 133 negara. dibawah Brunei Darussalam, 

Thailand, Malaysia dan Singapore. Dari semua faktor yang mempengaruhi posisi 

tawar destinasi Indonesia, indicator penarik kedatangan turis manca di Indonesia 

belum bersifat akumulatif. Salah satunya adalah buruknya system perencanaan 

da1an1 pengembangan destinasi wisata. Perencanaan pariwisata yang di1akukan oleh 
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Dinas Kepariwisataan di Indonesia belum memperhitungkan kenyamanan objek 

tetapi lebih berorientasi pada penyclcnggaraan event sehingga aspek kenyamanan 

yang n1enjadi faktor penarik kedatangan turis tidak bcrsifat akumulatif. 

Infrastruktur menuju destinasi, ketersediaan hotel yang tidak nyaman, budaya turis 

yang dianggap sebagai pembawa n1asalah sosial, razia petugas pada hotel-hotel dan 

sebagaimnaya menjadikan daya tarik objek wisata di Indonesia 1nenjadi rendah. 

(UNWTO, 2010) 

Destinasi pariwisata merupakan unsur vital sekaligus penggerak utama bagi 

wisatawan dalam memutuskan perjalanan dan kunjungan ke suatu daerah, Untuk itu 

perencanaan tampaknya perlu dilakukan terutama dalam upaya rncmberikan 

pelayanru1 yang sesuai dengan motivasi wisawatan serta tetap mempunyai kaitru1 

dengan rencana strategis pari\visata dalarn !ingkup negara. Pc1nbangunan pariwisata 

di Indonesia dalam renstra Pembangunan Kebudayaan dan Kepari"W·isataan 

Nasional menegaskan beberapa poin penting yang hendak dicapai dalrun 

pembangunana pariwisata. antara lain adalah: terwujudnya pariwsata nusantara, 

pernerataan dan keseimbangan pengembangan destinasi, kontribusi dalam 

perekonomian nasional, adanya keunggulan kompetitif dari produk wisata, dan 

pelestarian lingkungan hidup. 

Secara umum dalam pengembangan pariwisata khususnya destinasi 

pariwisata memang terdapat kesenjangan antara kawasan Indonesia Barat dan 

Indonesia Timur, tennasuklah Kabupaten Natuna yang masuk dalam Indonesia 

Barat. Terdapat dua skenario menurut Cetak Biro Pengembangan Destinasi di 

Indonesia, yaitu peningkatan daya saing khususnya wilayah bagian Barat Indonesia, 
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dan penyebaran pertumbuhan khususnya untuk wilayah Kcpulauan Riau termasuk 

skenario penyebaran pertu1nbuhan dengan fokus pada pcrintisan, pembangunan dan 

revitalisasi dengan beberapa tema pengClnbangan antara lain adalah: tcma bahari, 

ekowisata, budaya, belanja, ziarah, dan product unggulan lokal. 

Suatu dacrah ketika telah menempatkan dirinya, memperkaya dan 

mengidentifikasi segala stnnber atraksi dengan dilakukannya pembangunan 

akomodasi, fasilitas, dan kc1nudahan akses serta transportasi dan berpotensi lUltuk 

menjadi daerah tujuan wisata, maka selanjutnya mengadakan, menarik pengunJung 

atau wisatawan untuk datang. Akan tetapi wisata\van ridak begitu saja datang, 

potcnsi pasar dcngan karakteristiknya perlu dipelajari dan dianalisa, sehingga 

didapat kebutuhan dan proyeksi motivasi serta keinginan dari somber wisatawan 

untuk mengunjllllgi sebuah daerah tujuan wisata. Bentuk, harga, dan karakter dari 

pengunjung merupakan beberapa alasan untuk berpergian. ( Ritchie dkk, 2003 ) 

Esensi dari pembangunan dan pengelolaan kcpariwisataan adalah strategi 

merencanakan dan memanfaatkan potensi dan ket1nggulan lokal bagi kesejahteraan 

rakyat dengan tidak merusak keunggulan wilayah (1-ribe, 2011). UU Nomor 10 

tahun 2009 tentang Kepariwisataan telah memuat filosof. bahwa pariwisata 

diselenggarakan untuk mensejahterakan masyarakat melalui penyelenggaraan 

hiburan yang disinergikan dengan bisnis agar pemerintahan daerah memperoleh 

tambahan Pendapatan Asli Daerah (PAD); sementara masyarakat yang berusaha di 

bidang pariwisata juga dapat menikmati keuntungan secara materi dari mengelola 

bisnis yang terkait dengan industri pariwisata. Untuk mencapai tujuan itu, maka 

Undang-Undang memberi kewenangan kepada Pemerintaha Daerah (Pemda) untuk 
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mengatur pembangunan dan pengclolaannya 1nclalui Peraturan Daerah (Perda) 

sebagai payung hukum bagi penyelenggaraan kepariwisataa daerah dan juga 

n1elengkapi aturan yang telah ada sebehunnya. 

Ketika sumber daya kepariwisataan itu dapat dikelola dan dinikmati oleh 

banyak orang; keindahan itu tidak akan pernah habis. Kelika itu yang terjadi, 

sebuah destinasi akan ramai diklllljungi orang dan dengan serta merta akan 

mendatangkan 1nanfaat ekonomis bagi destinasi (Ryan, 2003 ). Berbagai potensi 

yang dapat dikembangkan menjadi paket wisata diantaranya keunggulan letak 

geografis, keaneka-ragaman bahasa dan suku bangsa, keadaan alarn, flora, dan 

fat1na, barang peninggalan purbakala, serta peninggalan sejarah, seni, dan budaya 

(Holloway, 2009) yang kcscn1ua merupakan anugerah dari Tuhan Yang .\1.aha Esa 

sebagai sumbcr daya dan rnodal untuk 1neningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan bangsa Indonesia pada umumnya untuk dikelola secara profesional 

bagi mewujudkan Wonder:/UI Indonesia. Jauh lebih penting dari itu semua adalah 

kemampuan selunth stakeholder kepariwisataan di daerah destinasi untuk 

mengemas berbagai potensi itu ke dalam paket wisata (Erdi, 2015). 

Keberadaan sumber daya tersebut perlu dimanfaatkan secara maksimal, 

efektif dan efesien melalui kepariwisataan guna mendorong pendapatan melalui 

perolehan devisa negara, meningkatkan pembangunan yang merata, menambah 

Japangan pekerjaan masyarakat, mendorong pembangunan daerah, 

memperkenalkan dan mendayagunakan potensi wisata di destinasi (Matias, dkk 

2011) serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar 

bangsa (Jeffreis. 2001). 
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Model yang 1ng1n dicapai dalam pengcmbangan pariwisata di dacrah 

adalah model interaktif; di1nana proses pengembangan sektor pariv,:isata 

membutuhkan kebijakan pemerintah daerah yang d1jabarkan secara jelas 1nelalui 

program pengembangan destinasi dengan melibatkan berbagai stakeholder. Ketika 

pariwisata dikembangkan tanpa komitmen pcnuh dari petnerintah, maka destinasi 

itu akan menjadi suram dan demikian juga sebaliknya. Pengembangan pariwisata 

adalah tugas lintas sektor yang 1nemerlukan keterlibatan dari berbagai pihak, tidak 

hanya industri pariwisata atau institusi tertcntu. Dibutuhkan usaha yang lebih 

massi v untuk memastikan semua pihak rnengetahui perdII masing-masing agar 

dapat secara ak.tif berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata. Dialog antara 

pemangku kepentingan sangat diperlukan unn1k 1nemastikan keberlangsungan 

destinasi berikut selun1h ko1nponen ikutannya. 

13. Rumusan Masalal1 

Natuna rnerupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Kepulauan 

Riau yang merupakan wilayah kepu1auan yang berada paling utara di Selat 

Karimata dan berbatasan laut (maritime) langsung dei1gan Vietnam dan Kamboja, 

Singapura dan Malaysia. Selama ini, Nattma hanya dikenal sebagai jalur pelayaran 

strategis intemasional, sebagai tempat singgah kapal, dikenal sebagai penghasil 

minyak dan gas terbesar di Kepulauan Rian serta tern.pat ekploitasi ikan. 

Sebenamya, Kepulauan Naruna tidak hanya saja menyimpan basil bumi 

yang melin1pah tetapi juga memiliki banyak tempat keren clan indah yang dapat 

dijadik.an daerah kunjungan wisata. Pesona pantai, Jaut, karang dan pulau-pulaunya 
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belrnn menggaet wisatawan dari luar daerah hingga kini; berbagai potensi 

kepariwisataan maritime ini tidak terekspos menjadi daya tarik wisata. Riset ini 

1nencoba untuk memaparkan bcrbagai keung!:,rulan wisata yang dimiliki oleh 

Kabupaten Kepulauan Natuna berikut strategi perencanaan mewujudkan Kepulauan 

Natuna sebagai destinasi wisata bertaraf Internasiona1. 

Oleh karena itu, masalah dalam pcnelitian 1n1 adalah "belum 

terakomodirnya unsur-unsur pembentuk kekuatan daerah dalam perencanaan 

kepariwsataan di Kabupaten Natuna sehingga menyebabkan potensi wisata maritim 

tidak dapat bcrkembang secara akumulatif dan proporsional". Dasar peneliti 

melihat masalah ini paling tidak dari empal aspek sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan wisatawan manca tidak berkembang secara proporsional 

discbabkan perencanaan pengernbangan objek dan daya tarik wisata tidak 

mengakomodir kekuatan pembentuk destinasi sehingga potensi itu tidak dapat 

digarap secara professional dan berkelanjutan. Jumlah wisatawan manca tahlm 

2012 berjumlal1 267 orang, tahun 2013 berjumlah 294 orang, tahun 2014 

berjumlah 323 orang dan tahun 2015 berjwnlah 340. Terjadinya peningkatan 

kunjungan w1satawan ini setelah Pemda melakukan event tahunan diantaranya 

Funtotuistic Festival Festival Wisata Bahari, Atraksi Seni Budaya, Sail To 

Nattrna (Kedatangan kapa1 Yacht) dan lain-lain. 

2. Pembangunan infrastruktur kepariwisataan masih sangat terbatas karena tidak. 

memiliki koneksi perencanaan yang melibatkan SKPD lain sehingga focus 

pengembangan dimaksud seakan tidak mendapat perhatian pemerintah daerah. 

Hingga kini, belum ada objek yang dibangun swasta. Ketika 1nembaca Renslra 
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Daerah, pada program pengembangan destinasi hanya ditemui sebanyak 9 

destinasi dengan dana yang direncanakan tldak lcbih dari Rp 20 M_ Dari data 

Renstra ini, pengembangan kepariwisataan di Nahma akan berjalan lambat dan 

bahkan akan disalib oleh Kabupaten Anambas yang men1pakan kabupaten 

pengembangan Natuna. 

3. Perencanaan untuk pelibatan masyarakat dalam tata kelola kepariwisataan 

belum dilakukan pcmcrintah sehingga pro1nosi perjalanan lebih bertumpu pada 

agen perjalanan wisata dengan biaya mahal dar1 terbatas agar event 

kepariwisataan daerah yang berjumlah 11 event terkoneksi ke dalam system 

kepariwisataan nasional. 

Kepulauan Natuna telah ditetapkan sebagai Ka\\'asan Strategis Pari\visata 

Nasional (KSPN) tetapi tidak 1nenjadi 10 lokasi prioritas pengembangan destinasi 

untuk membentuk bali baru; sehingga membutuhkan perencanaan yang strategis 

dalam system kepariwisataan nasional. 

Sehubungan dengan ldentifikasi masalah diatas maka rumusan masalah 

adalah: 

1. Mengapa pemerintah daerah Kabupaten Natuna tidak melakukan perencaan 

kepariwisataan SGsuai dengan UU no 10 tahun 2009 agar dapat inengi_mdang 

peran banyak pihak tennasuk aktor pusat dalam pengembangan distinasi 

Kabupaten Nanma? 

2. Bagaimana semestinya koordinasi perencanaan antara dinas pariwisata dengan 

dinas teknis lainnya terutama dinas Pekerjaan Umum dalam perencanaan 

pembangunan infrastruktur kepariwisataan daerah? 
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3. Bagaimana semestinya strategi pemerintah Daerah untuk melibatkan 

masyarakat secara aktif dalan1 indutri pariwisata daerah agar terintegrasi dalrun 

Sistcm Kcpariwisataan Nasional? 

C. 'fujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

reabilitas unsur·unsur perencanaan pariwisata berdasarkan keunggulan komparatif 

daerah. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan 

dan 1nenganalisis keempat hal sebaga1mana tersebut dalam perumusan masalah, 

yakni: 

1. Me1nahami dan mengalisis aspek perencaan kepariwisataan yang dilakukan 

oleh pc1ncrintah Kabupaten Natuna sesuai dengan UU NO l 0 tahun 2009 

tentang kepanwitaan agar dapat mengundang peran banyak pihak dalrun 

pengembangan distinasi wisata di Kabupaten Nahma. 

2. ~1emaham1 dan menganalisis tentang koordinasi dan koneksi perencanaan 

antara dinas pariwisata dengan SKPD lainnya terutama dinas Pekerjaan Umwn 

dalam perencanaan pembangunan infrastruktur kepariwisataan Daerah. 

3. !\.1emahami dan menganalisis strategi pemenntah Daerah untuk melibatk.an 

masyarakat secara aktif dalam indutri pariwisata daerah agar terintegrasi dalam 

Sistem Kepariwisataan Nasional. 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfuat dari penelitian ini; yakni manfuat teoritis dan manfaat 

praktis. Kedua manfaat tersebut didetilkan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, 
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l .1 Untuk menan1bah khasanah ilmu pcngetahuan k.hususnya dalam 

bidangperencanaan dengan lokus pada pengembangan destinasi wisata 

mengikuti konsep KSPN. 

1.2 Bisa dijadikan bahan rujukan oleh peneliti berikutnya. 

2. Manfaat praktis; yakni manfaat yang dapat Jangsung dimanfaatkan oleh para 

pihak; yang dalam hal in1 adalah stakeholder kepariwisataan, diantaranya: 

a. Tersusunnya konsep perencanaan strategis untuk pengembangan 

destinasi berbasis kcunggulan kompetitif daerah yang dapat saja 

di ado psi sebagai konsep rencana strategis daerah ( renstrada) melalui 

Dinas Pariwisata Kabupaten Natuna. 

b. l'erbukanya pemikiran pemerintah Daerah untuk memberikan peluang 

investasi pada kawasan-kawasan strategis kcpari~·isataan agar dapat 

menata daerah secara professional. 

c. 'fersusunnya konsep perlibatan masyarakat dan pengusaha dalam 

pengembangan destinasi wisata di kawasan wisata 

Tugas Akhir Program Magister (T APM)9 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori Kepariwisataan 
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Pada dasarnya wisata adalal1 kegiatar1 perJalanan yang dilakukan oleh 

sescorang atau sekelompok orang di luar tempat tinggalnya, bersifat sementara 

untuk berbagai tujuan yang tidak untuk mencari nafkah (Hall, 2018). Kegiatan 

berwisata 1nerupakan hak asasi seseorang yang perlu dihargai sebagain1ana 

dinyatakan dalam lJn1versal /)tciaration (~f Hun1an Rights. Untuk rnemenuhi 

kebutuhan wisatawan yang 1nelakukan kegiatan wisata dipcrlukan serangkaian 

upaya yang _ saling terkait dan terpadu oleh pemerintah, dunia usaha dan 

rnasyarakat.Dengan perpaduan ini, terhentuklal1 good tourism governance (C'roley, 

2008) 

Hakekat pariwisata Indonesia bertllIIlpu pada keunikan dan kekhasan 

budaya dan ala.in, serta hubungan antar manusia. Melalui pengembangan pariwisata 

diharapkan dapat me1nperkukuh jati diri bangsa dan lest~rinya fungs1 lingkungan. 

Namun demikian pengembangan kepariwisataan Indonesia tetap rnenempatkan 

kebhinekaan sebagai suatu yang hakiki dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.Oleh karena itu., muncul kemudian istilah Kawasan Stategis Pariwisata 

Nasional yang membutuhkan konsep perencanaan secara integral dengan tidak 

hanya bagus dalam aspek perencanaan tetapi juga terukur dalmn implementasinya 

di lapangan. 

Pembangunan kepariwisataan Indonesia merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional yang dilaksanakan secara berkelanjutan bertujuan untuk 
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turut mewujudkan peningkatan kemampuan manusia dan tnasyarakat Indonesia 

berdasarkan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

tcknologi serta mernperhatikan tantangan perkembangan global. Oleh karena itu, 

panw1sata nasional dikembangkan sebagai salah satu alternatif dalam pembangunan 

ekonomi melaJui berbagai 1nacam pendckatan dan cara. Indonesia mengembangkan 

kepariwisataannya melalui suatu konsepsi pengembangan yang bertumpu pada asas 

kehidupan yang berkeseirnbangan dan berkelanjutan. Untuk itu diperlukan suatu 

konsepsi yang menjadi landasan dalam pengembangan kepariwisataan nasional. 

Konsepsi tersebut rneliputi falsafah pengembangan kepariwisataan nasional, 

sistem kepariwisataan nasional dan sistem pariwisata nasional. 

1. Falsafah Pengembangan Kepariwisataan Nasional 

Pengembangan kepariw1sataan Indonesia tetap menjttnjung ciri khas bangsa 

Indonesia, seperti yang tertuang dalatn Panc.asila, l,ilJl) !945, GBHN dan 

Kctetapan MPR mengenai kesatuan dan persatuan bangsa scrta etika berbangsa dan 

bernegara. Pada intinya pengembangan kepariv.isataan Indonesia selalu merujuk 

pada norma-nonna agama dan niJai-nilai budaya dalam ~etiap aspeknya yang 

kcmudian dijelmakan ke dalam produk kepariwisataan nas1onal. Dengan demikian, 

norrna-nonna dan nilai-nilai dasar tersebut sela)u mewamai perilaku pengcmbangan 

kepariwisataan nasional dalam rangka mewujudkan kehidupan ideologi, politik, 

ekonorni, sosial, budaya dan pertahanan keamanan (lihat Gambar 2.1) ya."Ig 

kemudian berevolusi bersinergi membentuk filosopi pariwisata Indonesia (Iihat 

Gambar 2.2). Ha) ini sekaligus merupakan kellllggulan komparatif pengembangan 
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kepariwisataan di Indonesia dengan meinadukan bcrbagai unsm-(a1am, manltsia dan 

geografis) dengan tidak pemah melepaskannya dengan Tuhan. 

Gambar 2.1 Aspek Kehidupan Pariwi.sata Dalam 
Kebudayaan Nasional 

...... ......... 
Gambar 2.2 

- -
Landasan Filosofis Pengembangan 
Pariwisata Indonesia 

Kekayaan budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia menipakan aset 

penting dalam pe11gembangan pariwisata, di mana pariv.1isata sebagai alat pclcstari 

kebudayaan, dapat berperan secara aktif mempcrkenalkan hasil-hasil budaya 

Indonesia. Falsafah pengembangan kepariwisataan nasiona1 clilandasi oleh konsep 

hidup bangsa Indonesia yang berkeseimbangan yaitu hubungan manusia dengan 

Tuhan 't'ang Maha Esa, hubungan antara sesama 1nanusia dan manusia dengan 

lingkungan alam, baik yang beP.lpa lingkungan sumber daya alam maupun 

lingkungan geografis. 

Semua agama yang diakui di Indonesia pada dasamya mengajarkan 

prinsip-prinsip kehidupan yang berkeseimbangan. Islam mengenal prinsip 

hablumminallah wa hablumminannas; Nasrani mengajarkan hukum kasih; Buddha 

mengajarkan mangalasutta; Hindu dengan tri hita karana; dan Khonghucu 

mengajarkan tiar oi ren 'thian the jen_ Demikian pula dengan nilai-nilai budaya 
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yang berkembang di Indonesia, selalu menggambarkan rasa syukur manusia kepada 

l'uhan yang Maha Esa. Konsep hubungan kehidupan rnanus1a yang 

berkeseitnbangan (balance of· I qe) dapat dikemas me1~jadi sebuah paket wisata 

sehingga dapat terus dikembangkan sedcmikian rupa tidak akan pemah saling 

berbenturan. Konsep ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Hubunbran Secara Vertikal Man11sia dengan Tuhan Yang Maha Esa 

Segala usaba dan kegiatan pengembangan kepariwisataan hendaki1ya 

digerakkan dan dikendalikan oleh kei1nanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan '{ang 

ti.1aha Esa sebagai nilai luhur yang 111enjadi landasan spritual, moral dan etika. 

Dengan demikian segala bentuk kegiatan yang hcrtentangan deng nilai-nilai 

tersebut di atas, seperti pcrjudian, narkoba clan pcrbuatan yang melanggar 

kesusilaan, tidak dapat ditolcrir dan bu.kan merupakan bagian dari pengembangan 

pariwisata Indonesia. Beberapa pemerintah daerah kemudian melakukan isolasi 

antara kawasan pemukiman dengan kawasan wisata sebagaimana tcrjadi di Lombok 

melalui Pantai Sanggigi_ Pada kawasan itu, masyarakat tidak boleh protes atas 

aktivitas kepariwisataan yang dilakukan para turis sepanjang norma-nonna umum 

tidak dilanggar 

b. Hubungan Manusia dengan Sesama 

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri oleh karena itu ia 

hams berinterak:si dengan sesama, baik dalam lingkup keluarga maupun lingkungan 

masyarakat. Interaksi yang dijalin tetap mengedepankan toleransi dan rasa saling 

mengasihi, menjunjung tinggi asas keadilan dan kesetaraan. Dalam pengembangan 
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pariwisata hendaknya tetap mengacu pada prinsip-prinsip di atas yang menipakan 

cirri khas dari kehidupan masyarakat Indonesia. 

c. Hubungan Manusia dengan Lingkungan 

t-.1anusia hidup di tengah-tengah lingkungan alam dan 1nendapatkan ke

hidupannya dengan memanfaatkan ala.in, schingga dalam rangka menjaga 

kesinambungan kehidupannya ia wajib memelihara dan melestarikan alam. 

Pengembangan pariwisata di Indonesia memanfaatkan lingkungan, baik berupa 

swnber daya alam rr1aupun kondisi geografis, dengan menerapkan kesei1nbangan 

hubungan mikro (ma:nusia) dan makro (ala.m) kosmos untuk 1nencegah 

ketidakadilan, keserakahan dan pengrusakan terhadap budaya dan alam. 

Tiga ko:nscp kchidupan yang berkeseimbangan tersebut di atas 

mengajarkan manusia untuk tidak menjadi rakus dan selalu mempertirnbangkan 

keseJmbangan antara pemanfaatan sumber daya dan pelcstanan. Konscp diniaksud 

sesungguhnya telah dimiliki oleh bangsa Indonesia sejak dahulu de ngan berbagai 

keunikan konsep pemikiran )'ang dihasilkan da:n dalam masyarakat sendiri tanpa 

campur tanga11 pihak luar (local genius//occl wisdom). Filosofi dan hakekat 

pembangunan kepariwisataan Nastonal yang menonjolkan prinsip-prinsip 

keseimbangan ini, di dalam operasionalisasinya rnenekankan pada aspek 

keseimbangan antara unsur pemanfaatan sumber daya dan konsavasi, di mana hal 

ini merupakan jiwa yang dianut dalam konsep pembangunan yang berkelanjutan 

(sustainable development). Di sarnping itu peran serta dan keterJibatan masyarakat 
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dalam pengembangan kepariwisataan jubra merupakan faktor penentu yang secara 

nyata diwujudkan melalui partisipasi inasyarakat. 

Kepari\visataan nasional adalal1 pariwisata yang berasal dari rakyat. oleh 

rakyat dan untuk rakyat. Pelibatan 1nasyarakat secara aktif nierupakan salah satu 

landasan penting keberhasilan pembangunan berkelanjutan. Penge1nbangan 

kepariwisataan akan berbasil bila tiga pihak saling bersinergi dan scrasi menjadikan 

tersebut yang telah menriliki keunikan dan kekhasan sebagai modal dasar tmtuk 

mengcmbangkan pariwisata daerah dalam kerangka kepariwisataan nasional 

niclalui peningkatan daya saing daerah. 

Banyak. daerah memiliki keunggulan kompetitif dan ketika ketiga pihak 

tidak mampu melakukan sinergi yang saling mendukung dalam men1berikan 

layanan terbaik bagi wisatawan, maka destinasi ini aka11 tidak bcrke1nbang dan 

hanya rnenjadi sebuah bahan cerita yang tidak mendatangkan apa-apa. Salah satu 

unsur perjalanan wisatawan ke suatu destinasi adalah untuk melihat sesuatu yang 

unik yang belum pernah dilihat atau dirasak.an. Dengan demikian destinasi yang 

dapat mernpertahankan keunikan, kekhasan serta kelokalan dan keasliru:i daerahnya 

ak.an menjadi penentu pembangunan pariwisata yang berkelanjutari di daerah 

terse but. 

2. Sistem Kepariwisataan 

Pengembangan kepariwisataan nasionaJ mengacu pada landasan idiil (Nilai

nilai Agama dan Pancasila) dan landasan konstitusional (UUD 1945, Garis-Garis 

Besar Ha1uan dan UU No. 9 Tahun 1990) yang secara operasional dilaksanakan 
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oleh para pelaku utama pengembangan kepariwisataan. Para pelaku utama tersebut 

menggerakkan kegiatan pariwisata yang bertumpu pada pergerakan aspekMaspek 

ketahanan ideologi, politik, ekonorni, sosial budaya dan pertahanan keamanan yang 

secara dinamis menduk.ung kepariwisataan nasional. 

Pelaku utama yang menggerakan roda pembangunan pariwisata adalah 

unsur dari dunia usaha, 1nasyarak.at (tennasuk pers, LSM, akademisi) dan 

pemcrintah. Namun demikian, pemerintah lebih berperan sebagai f3.silitator, 

sedangkan usaha pariwisata dan masyarakat merupakan pelaku·pelaku langstmg 

dalam kegiatan kepariwisataan. KepariY.1isataan Nasional yang dilaksanakan dalam 

konsepsi tersebut di atas bersifat multi dimensi, interdisipliner dan partisipatoris 

dalam suatu sistem vang utuh dan terpadu. . -

Melalui pemban!:,runan panwisata yang dilakukan secara komprehensif dan 

integral dengan memanfaatkan kekayaan sumber daya alam dan kondisi geografis 

Indonesia secard arif, n1aka akan tercipta kehidupan bennasyarakat, berbangsa dan 

bernegara ba!:,ri seluruh rakyat Indonesia, yang pada akhimya akan menc1ptakan 

ketahanan nasional yang tangguh (lihat Gambar 2.3 tentang Sistem Kepariwisataan 

Nasional). 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa kondisi yang diharapkan dari aspek· 

aspek yang memberikan pengaruh dan sekaligus dipengaruhi oleh pengembangan 

pariwisata adalah sebagai berik.ut: 

a. Ketahanan Ideologi adalah kondisi mental bangsa Indonesia yang her· 

landasan keyakinan akan kebenaran ideologi Pancasila yang mengandung 

kemampuan ru1tuk menggalang dan memelihara persatuan dan kesatuan 
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nas1onal) dan kemampuan untuk mcnangkal penetrasi ideologi asing serta 

nilai-nilai yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa_ 

b. Ketahanan Politik adalah kondisi kchidupan politik bangsa yang berlandaskan 

demokrasi yang mengandung kemampuan memelihara stabilitas politik yang 

sehat dan dinamis serta kemampuan n1enerapkan politik luar negeri yang 

bebas dan aktif. 

Gambar 2.3 Sistem Kepariwisataan Nasional 
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c. Ketahanan Ekonomi adalah kondisi kehidupan perekonomian bangsa yang 

berlandasan ekonomi kerakyatan, yang mengandung kemampuan memelihara 

stabilitas ckonomi, kcmampuan daya saing yru1g tinggi dan mewujudkan 

ke1nakmuran rakyat yang adil dan merata. 

d. Ketahanan Sosial Budaya adalah kondisi kehidupan sosial budaya bangsa 

yang dijiwai kepribadian nasional berdasarkan Pancasila, yang mengandung 

kemampuan membentuk dan mcngembangkan sosial budaya manusia dan 

masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, rukun, bersatu dalarn kehidttpan yang serba selaras, serasi, 

seimbang serta kemampuan menangkal penetrasi budaya asing yang tidak 

sesuai dengan kebudayaan nas:ional. 

e. Ketahanan Pertahanan Keamanan adalah kondisi daya tangkal bangsa yang 

dilandasi kesadaran beta negara seluruh rakyat yang mengandung 

kemampuan memelihara stabilitas keamanan, mengamankan pembangtman 

dan hasil-hasilnya, mempertahankan kedaulatan negara dan menangkal segala 

bentuk ancaman. 

Kelima unsur dalam system kepariwisataan nasional di atas merupakan 

1msur dasar yang akan membentuk kekuatan rakyat llfltuk tidak terpengaruh pada 

berbagai nonna, nilai dan budaya yang dapat saja dibawa olcb wisatawan saat 

berkunjung ke destinasi. Dengan kekuat.an lima unsure di alas, justru akan tampil 

kharakteristik khusus yang dapat mencirikan Indonesia dalam pengembangan 

pariwisata. Kondisi ini akan tidak terjadi dengan sendirinya dan membutuhkan 

perencanaan yang kokoh sebagai dasar bagi para pihak untuk membangun 
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pariwisata dengan tetap bersendikan pada khasanah budara, moral dan nilai bangsa 

Indonesia. 

3. Sistem Pariwisata 

Siste1n Pariwisata menurut Jordan (dalam Leiper, 2004:48) adalah tatanan 

komponcn dalam industri pariwisata dimana masing-masing kotnponen sali.ng 

berhubungan dan membenh1k sesuatu yang bersifat menyelwuh. Leiper 

(2004) rnencoba menjelaskan sistem pariwisala secara menyeluruh ( \·vhole tourisn1 

!>ystem) dimulai dengan mendeskripsikan perjalanan seorang wisatawan hingga kc 

destinasi dan kernbali ke negera asalnya lagi. Dari hasil analisisnya ia mencatat 

scbanyak 5 elemen pokok sebagai subsistem dalam setiap sistcm pariwisata yang 

1nenyeluruh itu, yaitu: 

a. Wisatawan (tourist) yang n1erupakan elemen paling pokok yaitu orang yang 

1nelakukan perjalanan wisata. 

b. Daerah asal wisatawan (traveller-generating regions), inerupakan elcmcn 

geografi yaitu tern.pat d1mana wisatawan mengawali dan mengakhiri 

perjalanannya. 

c. Jalur pengangkutan (transit route) merupakan elemen mobilitas penghubung 

destinasi yang membawa wisatawan sampai ke destinasi dan kembali ke 

daerah asal. 

d. Daerah tujuan wisata (tourist destination region) sebagai ele1nent geografi 

yaitu tempat utama yang dikunj1U1gi wisatawan. 
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e. lndustri pariwisata (tourist industry) sebagai elemen organisasi, yaitu 

kumpulan dari organisasi yang bergerak dalam usaha pariwisata, bekerjasan1a 

dalam pemasaran pariwisata untuk menyediakan barang, jasa dan fasilitas; 

1nulai dari perjalanan hingga tiba di destinasi wisata. 

Pariwisata merupakan fenomena yang n1ultidi1nensional dan multisektoral 

yang membentuk satu kesatuan sistem. Sistem kepariwisataan yang sedcrhana 

meliputi: 

a) Melihat pariwisata dari sisi penawaran dan perrnintaan; 

b) Mempunyai hubungan ketergantungan atau keterkaitan antara destinasi dan 

srunber pasar yang dihubungkan dengan transportasi; 

c) Didasari oleh arus tnfonnasi yang dapat mendorong dan memungkinkan 

wisatawan datang. 

d) Sistem yang lain melihat keteikaitan dan ketergantungan satu sama lain 

antara bcrbagai komponen kepariwisataan, yang tak dapat dipisah-p1sahkan 

sebagai satu kesatuan produk: transportasi yang menyediakan akses, daya 

tarik :yang menjadi faktor utama kunjungan_ amenities yang disiapkan untuk 

memberikan pela:yanan bagi "'1satawan. 

e) Dilihat dalam hubungan input-output, sistem ini berada dalam Iingkungan 

yang lebih luas, output-nya akan tergantung bukan hanya kepada input tetapi 

kepada bekerjanya faktor-faktor strategis lingkungan dan i.'lstrumen

instrumen kelembagaan. 

Ada tiga subsistem yang membentuk keseluruhan pariwisata. Pertama, 

Sub-sistem industri pariwisata yang menggambarkan hubungan antara penawaran 
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dcngan pennintaan dalam sistem kepariwisataan. Kedua, suhsistem destinasi yang 

menggambarkan kesaling terkaitan antar komponen destinasi. Ketiga, subsistem 

kclcmbagaan yang menggan1barkan hubungan a:ntara lembaga-lembaga 

1nasyarakat, industri, clan pemerintah yang diperlukan agar pariwisata berke1nbang 

dcngan n1ernberi manfaat bagi semua fihak sccara benmbang. 

Pariwisata merupakan sektor yang multidimensional karena rnemiliki 

keterkaitan dengan banyak sektor dan ilmu, karcnanya membutuhkan pe1naha1nan 

yang tepat agar dapat mengelola wisur-unsur pariwisata sccara utuh tennasuk 

stakeholders yang terfibat dan terkait didalamnya. Pariv,risata memiliki suatu sistem 

dan rangkaian mata rantai yang sangat kuat sehingga dina1nakan Anatomi 

Pariwisata atau bagian dari batang tubuh patiwisata. Pada dasan1ya struktur anatomi 

pariwtsata tidak terlepas dari pemahrunan dan ruang lingkup terhadap pariwisata 

internasional, nasional, dan regional. Olel1 karcna itu, seluruh stakeholder dapat 

berperan dalam system itu. mengikuti kapasitas, kewenangan dan posisi dan 

masing-masing pihak. 

Pariwisata intemasional berpengaruh terhadap kondisi pariwisata nasional 

dan daerah. Hal ini karena berhubungan dengan adanya beberapa interaksi, diantara 

wisatawan dan masyarakat di tingkat destinasi. lnteraksi pemahaman dan 

pandangan berpikir diantara wisatawan dan masyarakat, serta interaksi usaha 

pariwisata yang ditimbulkan karena adanya kegiatan wisata 

Pemikiran tentang kepariwisataan sebagai sebuah sistem mulai berkembang 

pada tahun 1964, ketika Wolfe mengembangkan outdoor recreation ~ystem dan 

mengemukakan bahwa pariwisata lebih dari sckedar industri tetapi sebuah siste1n 
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yang terdiri dari komponen-komponen utama yang saling terkait dalam hubungan 

yang erat dan saling mempengaruhi (Gunn dan Turgut, 1994). Penelitian-penelitian 

tentang siste1n kepariwisataan bcrkembang dcngan pesat pad.a tahun 1970 - 1980-

an, serta scbagian besar membahas tcntang dasar teori dan konteks sistem 

kepariwisataan dalam proses perencanaan, pembangunan, dan pengelolaan 

(Scarpino 2009). Atas dasar itu, berikut ini akan dijelaskan pariwisata sebagai 

sebuah system. 

Model sistem kepariwisataan sebagai dasar teori antara lain dibahas oleh 

Gunn dan Turgut (1972). Model sistem kepariwisataan Gunn lebih sarat dengan 

aspek-aspek ekononri, yang mengemukakan keterkaitan antara sisi sediaan (supply) 

dengan permintaan (demand) serta faktor-faktor eksternal yang mempengaruhinya. 

Gunn berpendapat bahwa untuk memuaskan permintaan pasar, sebuah negara, 

wilayah, a.tau masyarakat harus menyediakan beragam pembangunan dan 

pelayanan (sist sediaan). Kesesuaian antara sisi sediaan dengan sisi permintaan 

adalah kunci keberhasilan dalam pengembangan kepariwisataan yang benar (Gunn 

dan i·urgut 2002). Lebih lanjut ia kemudian menjelaskan bahwa keherhasilan 

sistem kepariwisataan dipengaruhi juga oleh faktor-faktor ekstemal. Beberapa 

faktor dapat memberikan pengaruh besar dalam mengembangkan kepariwisataan. 

Ia mengidenti:fikasi sembilan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi sistem 

kepariwisataan, yaitu sumber daya alam, sumber daya budaya, 

organisasi/kepemimpinan, keuangan, tenaga kerja, kewirausahaan, masyarakat, 

kompetisi, dan kebijakan pemerintah. Model sistem kepariwisataan Gunn dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gamhar2.4. 
Sistem kepariwisataan dati dimensi ekonomi 
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Sumbcr: '.vlodel Sistem Kepari\visataan Gunn 2002 

I3erbeda dengan Gunn, Leiper (dalam Getz 1986) memandang sistem 

kepatiwisataan dari dimensi spasial. Gtuln mengungkapkan bah...,.·a sistem 

kepariwisataan mcrupakan hubungan yang sating ketergantungan antara daerah 

pembangkit ¥.'isatawan dengan desti.nasi pariwisata. Model Leiper mengidenrifikasi 

lima komponen dalam sistem kepariwisataan, yaitu wisatawan, daerah tempat 

tinggal wisatawan, ja1ur transit, destinasi pari\\'isata, clan industri pariwisata. Leiper 

juga mengemukakan bahwa pariwisata terjadi jika satu saja dari komponen-

komponen tersebut ada daJarn suatu proses yang saling terkait. Sistem 

kepariwisataan Leiper tidak jauh berbeda dengan Gunn., bedanya hanya pada titik 

tekan pengorganisasian yang membutuhkan kesimbangan diantara kelima unsumya 

itu. 

Tu gas Akhir Program Magi st er (T APM) 23 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

Model sistem kepariwisataan yang mengaitkannya dengan konteks proses 

perencanaan/pengelolaan pariwisata dikemukakan antara lain oleh Mill & Morrison 

(1985), yang kernudian dikernbangkan pada tahun 1992, serta Comellisen (2005). 

Mill & Morrison mengungkapkan empat kon1poncn pembentuk sistem 

kepariwisataan, yaitu market (pasar), marketing (pemasaran), destination 

(destinasi/daerah tujuan wisata), dan travel (perjalanan). 

I) Market (pasar): mencakup faktor-faktor yang 1nempengaruhi pasar dengan 

penekanan pada perilaku pasar, faktor-faktor internal dan ekstemal yang 

mcmpengaruhi perjalanan wisata, dan proses pengambilan keputusan 

berwisata. 

2) .Marketing (pemasaran): menfokuskan pada strategi bagaimana pcngclola 

pariwisata n1erencanakan, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan 

jasa kepada wisatawan. 

3) Travel (perjalanan): fokus pada pergerakan wisatawan, rnoda transportasi, 

dan segrnen pasar. 

4) Destination (destinasi/daerah tujuan wisata): mencakup proses dan prosedur 

yang dilakukan oleh destinasi pariwisata dalam pembangwian dan 

mempertahankan keberlanjutan kepariwisataan. 

Pad.a awalnya, model sistem kepariwisataan yang dikembangkan oleh Mill 

& Morrison merupakan model Ji..qier dari Gunn, yang menjelaskan hubllllgan tinier 

antara komp::inen-kornponen di dalamnya. 

Model Mill & Morrison menjelaskan bahwa pemasaran menjual destinasi 

kepada pasar/wisatawan, sementara travel mengantarkan pasar ke destinasi 
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pariwisata. Seluruh komponen tersebut harus dipahami, direncanakan, dan dikelola 

dengan baik sehingga dapat membangun sistem kepariwisataan yang positif dan 

me1nbcrikan manfaat ya11g optin1al bagi destinasi dan masyarakatnya. 

Model sistem kepariwisataan lain yang terkait dengan proses 

perencanaan/pengelolaan dikembangkan juga oleh Cornelissen pada tahun 2005 

yang 1nerupak:an pengembangan dari pemikiran Britton (1991) tentang sisten1 

produk pariwisata. Cornehssen 1nenamakan modelnya sebagai 1he Global Tourism 

~}'stem (Cornelissen 2005). Pada model ini, sebagaimana diungkapkan oleh 

Cornelissen bahwa pariwisata globaJ memerlukan pasar yang berbeda atau khusus 

didasarkan pada pcrtukaran antara produsen dan konsu1nen pari'tvisata. Pada sisi 

penn1ntaan (demand), hal tersebut terdiri dari kelompok-kelo1npok sosial dengan 

karakteristik sosial ekonomi dan sos1al budaya, 1ninat, kehutt1han, dan keinginan 

tertentu. Pada sisi sediaan (supply) terdiri dari produsen-produsen yang 

berinteraksi, inovasi, dan bersaing. Keterkaitan antara produsen dimonitor dan 

diatur oleh le1nbaga-lembaga yang mengatur perkembangan/berjalannya pariwisata 

(Cornelissen 2005) yang dalarn hal ini adalah regulasi atau kcbijakan pcmenntah. 

Model sistem kepariwisataan yang dikemukakan oleh Cornelissen ini pada 

dasarnya melihat kepariwisataan dari dua sisi yang sama dengan yang dike1nukakan 

oleh Gunn dan Turgut (1972), yaitu sediaan (supply) dan pennintaan (demand), 

tetapi dengan tambahan komponen lembaga-iembaga pengatur sebagai komponen 

control, yang dalam hal ini dapat diperank:an oleh pemerintah atau pihak pemilik 

otoritas. 
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Keempat sistem kepariwisataan tersebut pada prinsipnya inencakup dua 

komponen utama, yaitu perrnintaan (pasar) dan scdiaan (supply). Ko1nponen 

sediaan terdiri dari daya tarik wisata, ako1nodasi, transportasi (produsen dan 

prodttlmya) yang diwadahi di destinasi pariwisata. Komponen perrnintaan tcrdiri 

dari kcinginan, kebutuhan, dan persepsi wisatawan yang dipengaruhi oleh faktor· 

faktor geografis, psikografis, ekonomi, dan sosial. Seperti sistein kepariwisataan 

yang dikernukakan oleh Gunn, faktor·faktor ekstemaJ dapal mempengaruhi kinc~ja 

sistcm kepariwisataan. 

Mengacu pada model sistcm kepariwisataan tersebut, penulis 

1nengembangkan model sistem kepariwisataan yang menggabungkan komponen· 

komponen utama Clari keempat system tersebut. Model di atas menjelaskan bah\va 

sistem kepariwisataan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu permintaan. sediaan, 

dan perantara. Komponen perniintaan dan sediaan sudah dijelaskan dengai1 rinci 

sebelumnya. Komponen perantara terdiri dari elemen·elemen yang mcnghubtmgkan 

antara pennintaan dengan sediaan, yang mengantarkan pasar pariwisata untuk 

rnemenuhi keinginanlprefermsi dan kebutuhannya terhadap sediaan panwisata di 

destinasi pariwisata yang ditujunya. Seperti juga yang dijelaskan cleh Gunn dan 

l'urgut (2002) dan Mathieson dan Wall (1982) bah'va kinerja sistcm kepariwisataan 

dipengaruhi oleh faktor·faktor ekstemal, antara lain kebijakan pemerintah., kondisi 

keuangan/ekonomi, kondisi alam dan budaya, masyarakat, kewirausahaan., dan 

kompetisi. 
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4. Perencanaan Pariwisata 

Pcrencannaan adalah fasilitasi atau advokas1 atau 1ntervcnsi yang bertujuan 

untuk mengubah proses yang sudah ada. Menurut J larold Koontz dan Cyril 

O'Donnel (dalarn Riyadi & Supriady; 2004:2) perencanaan adalah fimgsi seorang 

manajer yang berhubungan dengan pemilihan ttijuan-tujuan. kcbijaksanaan

kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan program-program dari beberapa alternative 

yang ada. Sementara menu.rut Rose 2002:6, d1sebutkan bahwa perencanaan 

merupakan suatu aktifitas yang multidimensional dan berusaha hersifat integrative. 

Ini mencakup fuktor-faktor social, ckonomi, politik, psikologt, antropologi dan 

teknik dengan mempertimbru1gkan masa lalu, sekarang dan yang akan datang. 

Sedangkan unsur-unsur perencanaan adalah 1neliputi. (I) .t\.danya asumsi

asumsi yang didasarkan pada fukta-fakla. Dengan demik1an bcrarti perencanaan 

yang disusun barns didasarkan pada asumsi-asumSl yang didukung oleh fal...1a atau 

bukti yang ada, karena perencanaan n1erupakan dasar bagi pelaksanaan suatu 

kegiatan atau aktifitas. (2) Adanya alternatif-altematif atau pilihan-pilihan sebagai 

dasar penentuan kegiatan yru1g akan dilakukan. Oleh karena itu dalam menyusun 

rencana perlu memperhatikan berbagai alternatif scsuai dengan ke!,iiatan yang akan 

dilaksanakan. (3) Adanya tujuan yang ingin dicapai. Dala1n hal ini perencanaan 

merupakan suatu alat atau sarana untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan 

kegiatan. ( 4) Bersifat memprediksi sebagai langkah untuk menga."'ltisipasi jika pada 

saat pelaksanaan rencana akan ad.a kernungkinan-kemungkinan atau hal-hal yang 

dapat mempengaruhi pelaksanaan perencanaan. (5) Adanya kebijaksanaan sebagai 

basil keputusan yang harus dilaksanakan. 
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c. .Fasilitas wisata dan pclayanan lainnya, yang tem1asuk dalam kelompok ini 

adalah to1rr operator, restoran, rumah makan, loko handicraft, cendcrarnata, 

bank, tempal penukaran uang, pusat infonnasi pariwisala, tcnipat potong 

rambut dan kccantikan, fasilitas dan pelayanan kesehatan, fasilitas keamanan 

publik dan pelayanan polisi, pemadam kebakaran dan imigrasi. 

d. Transportasi, sebagai akses ke ODTW (transportasi intemasional) dan alat 

transportasi Iokal atau internal yang menghubungkan antara negara asal 

wisatawan dengan negara tujuan wisata, dacrah atau objek w1sata satu dengan 

objek wisata atau daerah tujuan wisata lainnya. 

e. Infrastruktur lainnya, yaitu bentuk pelayanan publik lain yang dapat 

mendukung pengembangan pariwisata seperti, sarana jalan, bandar udara, 

pelabuhan laut, terminal bus, stasiun kereta api, suplai air bersih, sarana 

penerangan, tempat penampungdn sampah, telepon, drainase yang ba1k dsb. 

f Elemen-elemen Institusi, elemen ini juga memegang peranan pcnting dala1n 

pengembangan dan pengelolaan pariwisata yaitu prognun perencanaan, 

pendidikan dan pelatihan, strategi pemasaran dan program promosi, organisasi 

pariwisata baik pemerintah maupun swasta, peraturan yang menyangkut 

pariwisata, kebijakan investasi sektor pemerintah maupun swasta, program 

kontrol terhadapa dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya. 

Selain komponen-komponen utama di atas, faktor lain yang merupakan 

pendukung komponen tersebut adalah terdiri dari: 

a. Lingkungan alam dan sosial ekonomi, ini berhubungan der1gan tempat 

dimana akan direncanakan sebagai objek wisata, resort dsb. 
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b. Kelompok wisatawan domestik dan intemasional. in1 berhubungan dengan 

seginen pasar. 

c. Masyarakat lokal setempat, keterlibatan mereka dalam pcrcncanaan 

pariwisata mulai dari tahap pra perencanaan, perencanaan dan operas1onal 

Ketiga aspek di atas, barn dapat dikelola dengan baik ketika terdapat 

perencanaan yang berbasis kompattitif, yakni memadukan ketiga ko1nponen ini 

dalam lingkar industry pariwisata. Tentu, pemerintah dapat melakukan ini melalui 

kewenangan otonomi yang telah dimiliki sebagairnana diatur dalam bcrbagai 

perundangan Negara yang secara tegas rncngatur tugas dan fungsi serta 

kewenangan pemenntah daerah, diantaranya aadalal1 UL! No. 23 tahun 2014 

7. Prosedur Percncanaan Pariwisata 

l;ntuk dapat rnencapa1 tujuan dan sasaran yang telah di tententukan secara 

1nak:simal seperti yang diinginkan, maka perencanaan harus 1nangacu kepada 

proses-proses perencanaan yang dapat dijadikan sebagai prosedur pcdon1an dala1n 

membuat perencanaan. yaitu scbagai berikut: 

a. Perlu adan:ya Persiapan studi, pada tahap 101 perlu men:.'iapkan pennnusan 

TOR (term ofre.fference) dan penetapan tim perencanaan di scsuaikan de11gan 

keahlian yang dimiliki oleh setiap individu yang dilibatkan. Misalnya, ahli 

ekonomi, pemasaran, pariwisata, sosiologi, antropologi dl1. 

b. Perin Penetapan Objektive, menentuk.an tujuan pendahuluan Uiltuk menjadi 

guideline da1am pencapaian tujuan ke depan yang diinginkan, sehingga dalam 
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pelaksanaan program rcncana tidak keluar dari koridor tujuan yang sudah 

ditetapkan. 

c. Survei. Survei dilakukan untuk mengumpulkan data baik kualitatif 1naupun 

kuantitatifyang berhubungan dengan lokasi, lingkungan alam (ikli1n topot,>rafi, 

lingkungan alam; ikhm topografi, kehidupan liar dan vcgetasi, area pantai dan 

bahari, geologi, ekologi, sistem ekologi, area swnberdaya alarn), Sejarah yang 

berpengaruh, pola sosiokulhrral dan ekonomi, pola landuse, pennukiman, dan 

kepemilikan tanah, serta survei terhadap eleincn~elemen instihisi yaitu 

mcnyangkut kebijakan pengembangan, perencanaan yang sudah ada, rcgulasi, 

struktur organisasi pernerintah dan kepariwisataan, kebijakan investasi, 

program pcndidikan dan pelatihan_ 

d. Analisis dan Sintesis dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif sesuai dcngan 

bentuk data yang diperolch pada saat survei. Analis1s dilakukan terlladap: 

(I) Proyeksi belanja wisatawan (analisis dampak ekonorni). 

(2) Analisis pasar & proyeksi wisatawan_ 

(3) Proyeksi ako1nadasi dan fasilitas lain dibutuhkan (proyeksi kebutuhan 

SDM). 

(4) Proyeksi kebutuhan transportasi dan infrastruktur lain. 

( 5) Analisis terpadu dan evaluasi kondisi fisik, sosial, & ekonomi; objek 

dan daya tarik; daya dukung. 

( 6) Identifikasi kesempatan dan masalah pengembangan pariwisata. 

(7) Kualitas dan dampak lingkungan oleh pariwisata. 

(8) Masalah dan manfaat sosial budaya oleh pariwisata. 
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(9) Kesiapan kebijakan finansial dan keterscdiaan modal_ 

(I 0) Efektifitas stn1ktur organisasi pariwisata_ 

( 11) Efektifitas atau kelengkapan peraturan dan perundangan pari\visata. 

e. Fonnulasi Kebijakan, (pendekatan pcmbanbrunan unh1k mengarahkan dala1n 

rnenetapkan pengambilan keputusan) dan rencana (struktur bagian-bagian 

dalam satu sistem menyeluruh), yang meeliputi: 

(I) Kebijakan ekonomi. 

(2) Strategi pe1nasaran. 

(3) Pengembangan SDM 

(4) Persiapan dan evaluas1 altematif pe-ngernbangan kebijakan & struktur 

rencana, berdasar analisis sosial, ekono1ni, dan dampak lingkw1gan, 

serta efektifitas. 

(5) Umpan batik ke objektif dan proyeksi, dan modifikas1 kebijak.an dan 

rencana. 

(6) Kebijakan pengernbanganl konservasi lingkungan_ 

(7) Kebijakan pcngernbangan sosial budaya_ 

(8) Kebijakan pengembangan investasi. 

(9) Kebijak:an pengembangan organisasi. 

(JO) Kebijakan pengembangan peraturan dan penmdangan 

f. Rekomendasi, meliputi; 

( 1) Peningkatan & distribusi manfaat ekonomi. 

(2) Program promosi pariwisata. 

(3) Program pendidikan dan pelatihan. 
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( 4) Rencana terstntktur (pengembangan objek dan daya tarik, rencana 

pengembangan wilayah pariwisata, rencana rute pcrjalanan wisata, 

rancangan pengcmbangan) 

(5) Kontrol kualitas dan dampak lingkungan. 

(6) lJkuran-ukuran dan1pak sosial budaya & probrran1 konservasi. 

(7) lnvestasi, insentif, & somber dana pengembangan projek. 

(8) Persaratan struktur organisasi pemerintah dan swasta. 

(9) Pengembangan bant atau modifikasi struktur peraturan dan perundang

undangan 

g. lmple1nentasi clan monjtoring. Tahap ini dilakukan sebagai tahap terakhir 

dalam proses perencanaan pariwisata. Tahapar1 yang dilakukan dalam 

implementasi dan monitoring ini adalah: 

(1) mengkaji ulang rencana 

(2) penerapan rencana 

(3) pcnerapan peraturru1 dan perundangan 

(4) pcngintegrasian dengan pembangunan sektor pemerintah dan swasta 

( 5) penyesuaian rencana program seperti yang dibutuhkan 

(6) kaji ulangdan revisi periodik. 

8. Teori Tentang Keunggulan Kompetitif. 

T eori keunggulan Kompetitif ( Competitif Advantage ) atau dikenal dengan 

keunggulan bersaing iaJah kemampuan yang diperoleh sebuah perusahaan 

melalui karakteristik clan sumberdaya yang dimiliki unruk dapat memiliki kerja 

lebih tinggi disbanding dengan perusahaan lain yang ada pada perusahaan yang 
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sama. 'feori ini cetuskan oleh micael Porter dalam sebuah bukunya yang 

bci:judul Competil!f. Adventage(l985)merupakan salah satu tenaga pengajar di 

sekolah bisnis Unlversitas l{arvard. Pada tahlm 1985 beliau mengemukakan 

bahwa " Keunggulan Kompetitif adalah jantung dari kinerja perusahaan dala1n 

pasar yang kompetitif.. Keunggulan Kompetitif adalah tentang bagaunana 

sebuah perusahaan benar-benar menempatkan stategi-strategi generic kedalam 

praktek".Pendapat ini semakin dikuatkan oleh pendapat Day dan Wensley 

( 1988), Keunggulan Kompetitif yang berkelanjutan merupakan salah satu 

bcntuk dari strategi bagi para actor ekonomi untuk mempcrtahankan 

keberlangsungan hidup. 1,ebih Janjut d~jelaskna oleh Ferdinand, bahwa pada 

pasar yang kompetitif, ke1nampuan actor menghasilkatl kinerja, terutama kincrja 

dalam sektor keuangan sangat bergantung pada derajat kompetitifnya. Intinya 

bahwa Keunggulan kompetitif 1nerupakan strategi yang tepat untuk mencapai 

kmerja yang unggul dan basil yang maksimal. (dikut{f.dari Dosen f,/wnomi.com) 

Teori ini bila dikaitkan dengan Perencanaan kepariwisataan, maka sudah barang 

tentu merupakan ha! yang harus dilaksanakan dalam rangka pengembangan

pengembangan ODT\\' yang bisa bersaing pada levelnya.Ada 5 stategi yang 

perlu diperhatikan Oleh Pemerintah Daerah dalam metmculkan Perencanaan 

yang berbasis keunggulan kompetitif: 

I. Ancaman pendatang barn 

2. Kekuatan. Tawar menawar 

3. Ancaman Produk pengganti/substitusi 
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4. Kekuatan ta war menawar pernbeli 

5. Persaingan kompetitif diantara anggota industry. 

T cori keunggulan kompctitf ini akan disejalankan dengan perencaaan yang akan 

dibahas pada kajian Penelitian in1 dan tidak dibahas secara detail. Karena penulis 

lcbih menitik beratkan pada Langkah-langkah perencaan. 

8. Kajian Terdahulu 

Telah banyak kajian mengenai pariwisata dan system pcrcncanaan 

daerah."l"idak semua kajian-kajian itu dapat penuhs hadirkan dalan1 tesis inl dan 

hanya beberapa saja diantaranya yang dimaksudkan scbagai pembanding dan 

sebagai penguat karena penelitlan yang penulis lakukan ini bukanlah pcnelitian 

pertama.Namun, penelitian penulis ini juga berbeda denngan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya; terutama dengan tiga penelitian sehagai berikut 

1. Noor Nailie Assat, 2018: Pencliuan di Jcpara. 

Assat dalam tesis berjudul "Analis1s Perencanaan Penge1nbangan KaY.:asan 

Pariwisata Karimunjawa Yang Berkelanjutan (Sustainabililt)1 tourism) di 

Kecamatan Karimlllljawa, Kabupaten Jepara" dari Universitas Isla1n Indonesia 

tahllll 2018.Melalui tesisinya ini, Assat melihat faktor pendapatan baik negara 

maupllll pendapatan daerah dari keberadaan objek wisata Karimunjawa belum 

signifikan.Dalam proposisinya, Azz.at menyatakan bahwa pengembangan dan 

pengelolaan pariwisata yang optimal semestinya mampu memberik.an kontribusi 

pada peningk:atan ekonomi. 
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Hal ini 1nembutuhkan perencanaan yang tepat terutama di lingkungan 

pengambil keputusan clan kebijakan.Salal1 satu daerah yang sedang 

mengembangkan kawasan pariwisata adalah Kabupaten Jepara terutarna di 

Kecamatan Karirnun_jawa. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

Kabupaten Jepara disebutkan bahwa visi pembangunan Kabupaten Jepara Tahun 

2025 adalah "Peningkatan ekonomi masyarakat dan daerah berbasis pada industri 

pertanian dan panwisata, diduktmg dengan sektor lain yang berdaya saing tinggi". 

Penelitian yang beliujuan untuk menentukan prioritas dari perencanaan 

pembangunan kawasan pariw1sata di Kecamatan Karimunjawa, dari urutan prioritas 

tersebut kemudian dibuat strategi perencanaan pengembangan pariwisata dengan 

menggunakan metode analisa ekonomi, metode analytical network process (ANP) 

u11tuk pemilihan alternative perencanaan dan pemberian bobot kriteria dari masin

mastng alternative perencanaan pembangunan. Terakhir adalah metode swot untuk 

mengemba.'lgkan strategi perencanaan pembangunan. 

t!asil penelitian ini rnenyatakan bahwa laju pertwnbuhan ekonomi tinggi di 

Kabupaten Jepara tidak diirivgi oleh pertumbuhan pendapatan per kapita penduduk drui 

sector pariwisata.Penduduk tetap bergantung pada perta11ian, perkebllllan dan parikanan 

dan sector pariwisata ini belum berdampak pada pendapatan per-kapita penduduk. 

Hasil yang didapatkan dari peneJitiannya bahwasanya prioritas perencanaan 

pengembangan kawasan pariwisata di Kecamatan Karimwjawa adalah 

perencanaan pengembangan infrastruknrr, perencanan pengembangan investasi, 

perencanaan industri pariwisata, clan perencanaan pengembangan sumber daya 

n1anusia. Dari tnasing-masing prioritas tersebut dibuat strategi perencanaan 
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pengcmbangan kawasan pariwisata dengan prioritas perbaikan jalan dengan skala 

prioritaskan untuk rua'i jalan Pulau Kemojan - Mrican, jalan Pulau Parang dan Pulau 

Nyarnuk, penge1nbangan transportasi baik darat, laut dan udara serta pengembangan 

dennaga pelabuhan pembantu yang ada di Kecamatan Karimunjawa. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis diantaranya, Pertarna pada 

kondisi geografis Natuna yang tidak berada dalam satu daratan sehingga membutuhkan 

prioritas yang setara diantara pusat-pusat pengembangan wisata yang ada dan tidak 

seperti di wilayah penelitian Azzat yang berada pada satu hamparan darat.Kedua, 

cakupan "'ilayah penelitian ini adalah kabupatcn sehingga lokusnya bisa pada 11 obJek 

daya tarik "'1sata sehingga penelitian ini, selain lebih luas juga lebih hersifat kebijakan 

umwn. Ketiga terkait dengan penggunaan metode, dimana Az.zat lebih bero1ic!ltas1 

pada arsitektur dan ekonomis; sementara riset peneliti lebih pada ko1nitmen pcmerintah 

dal8In membuat kebijakan melalui pcrcncanaan yang dapat diimplementasikan oleh 

semua pihak, tidak saja pengelolaan kawa'ian destinast wisata tetapi juga dalain 

tnembuat kebijakan ummn untuk mengurangi biaya perjalanan yang sangat mahai 

untuk datang ke dan dari Natuna. 

2. Razeki liany Wijaya, 2009; Penelitian di Kabupaten Langkat 

Penelitian Wijaya ini berjudul "Rencana Pengembangan Kawasan \\lisata 

T angkahan dalam Rangka Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Langkat" dengan tujuan riset adalah untuk mengetahui pengembangan kawasan 

wisata Tangkahan serta kontribusi upaya pada pengembangan kawasan wisata 

Tangkahan dalam meningkatkan Pendapatan Ash Daerah di Kabupaten Langkat. 

Penelitian ini juga berupaya untuk menganalisis upaya pengembangan atas objek 
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objek dan daya tarik wisata, sarana wisata, prasarana wisata, 1nasyarakat d1 sckitar 

objck wisata. lJpaya pcngembangan kawasan wisata Tangkahan dianalisis 

berdasarkan data sekunder yaitu studi dokurnentasi yang dikeluarkan oleh World 

J'ourism ()rgantsation (dokwnen mengenai wisata), Indonesia f,Cotaurism Network 

dan Yayasan Leuser Indonesia (data dan dokurnen mengcnai kawasan wisata 

Tangkahan), Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Pemerintahan Kabupaten I.,angkat 

(data mengenai pengembangan ekowisata ). 

Metode pcnelitian yang digunakan adalah metode pcnelitian penjelasan 

(expil1nalory research}, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau 

memaparkan dan menjelaskan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada 

saat pcnelitian dilakukan, dan memeriksa sebab·scbab dari gcjala 

tersebut.Pendekatan dala1n penelitian in1 adalah deskriptif kuantitatif, sedangkan 

jenis penelitian adalah penelitian survei. 

Hasil penelitian menunjukkan persepsi wisatawan terhadap objek dan daya 

tarik wisata di ·rangkahan memperoleh nila1 saldo bersih sebesar (88,23o/o). 

Persepsi masyarakat di Tangkahan terhadap objek dan daya tarik wisata 

mernperoleh nilai saldo bersih sebesar (58,66o/o). Data ini menunjukkan persepsi 

para wisatawan dan masyarakat sekitar terhadap objek dan daya tarik wisata 

Tangkahan adalah optimis. Persq>si wisatawan terhadap sarana wisata di 

Tangkahan nilai saldo bersihnya sebesar (·27,76%). Persepsi masyarakat di sekitar 

Tangkahan nilai saldo bersihnya sebesar (~40,90%). Hal ini menunjukkan persepsi 

wisatawan dan masyarakat sekitar terhadap sarana wisata di Tangkahan adalah 

pesimis. Persepsi wisatawan terhadap prasarana wisata di Tangkahan nilai saldo 
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bersihnya s~bcsar (-79,73%). Persepsi masyarakat di sckitar terhadap prasarana 

wisata di Tangkahan nilai saldo bersihnya sebcsar (-59,46o/o). Hal ini 1nenunjukkan 

persepsi wisatawan dan masyarakat sekitar terhadap prasarana wisata d1 'J'angkahan 

adalah pesimis. Persepsi wisatawan terhadap masyarakat di sekitar objck wisata di 

Tangkahan nilai saldo bersihnya sebesar (77,12%). Persepsi 1nasyarakat terhadap 

masyarakat di sekitar objek wisata di Tangkahan nilai saldo bersihnya scbesar 

(42,47°/o). Hal ini rnenunjukkan persepsi wisatawan dan 1nasyarakat sekitar 

terhadap tnasyarakat di sekitar objek wisata Tangkahan adalah opt1mis.Kawasan 

wisata di Tangkahan memiliki potensi keindahan alam yang layak dikembangkan, 

namun potensi yang dimiliki saat int belum 1nenjadi keunggulan yang dapat 

1nemberikan kontribusi pada perekonomian Kabupaten Langkat sehingga belum 

memberikan sumbangan yang berdrti kepada Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Langkat. 

Beda penelitian ini tidak saja dari tujuan, tetap1 juga pada jenis.Penelitian 

penulis tidak sampai mengukur derajat pengan1h tetapi hanya pada melihat konten 

yang penting dapat diakomodir oleh pemerintah melalui poerencanaan 

partisipatifDengan penelitian ini, peneliti tidak saja menghasilkan kcnsep bertindak 

(perencanaan) pagi pemerintah tetapi secara umum dapat menjadi alur bcrtindak 

yang dipecah menurut actor dan lokasi.Perbedaan kedua adalah pada objek, dimana 

objek riset peneliti mencakup kawasan destinasi di kabupaten sehingga 

membutuhkan keadilan pemerintah dalam melakuk:an tata kelola destinasi, 

sekaligus menghasilkan konsep dan model pengelolaan destinasi. 
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3. Muhammad Syafi'i, 2015 Penelitian di Kabupatcn Demak 

Penclitian Syafi'i 1ni berjudul "Perencanaan Desa Wisata Dengan 

Pcndekatan Konsep Community Based Tourisin (CB.I") J)1 [)esa Redono, 

Kecamatan Sayung, Kabupatcn Demak" yang terbit dalam Jurnal Ruang \'olumc I 

No. 2, 2015, 51-60; dengan \okus di Dcsa Bedowo, yakni sebuah desa di v·:ilayah 

pesisir kabupaten Demak yang memiliki potensi wisata mangrove dan wisata 

religi.Peneliti mengambil objek komunitas mangrove bahari clan komunitas nelayan 

Morosari yang sangat potensial dalam pengetnbangan pariwisata berbasis 

masyarakat.Konsep tentang ('BT men1pakan konsep pengembangan desa wisata 

dengan melibatkan dan menempatkan masyarakat lokal yang memiliki ke~·enangan 

untuk mengelola dan mengembangkan daerahnya sendiri untuk pcningkatan 

kesejahteraan masyarakat lokal dan keberlanjutan kebudayaan lokal dan suniber 

daya alam. 

Penelitian 101 bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategi 

pengembangan dan pengelolaan desa wisata di kawasan pesisir Desa Bedono, 

Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak dengan pendekatan konsep CBT.Pada 

penelitian ini digunakan met ode analisis deskriptif kualitatif dan dibagi dalam tiga 

kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.Hasil dari penelitian kemudian dijadikan sebagai masukan 

untuk pengembangan clan pengelolaan kawasan wisata di Desa Bedono yaitu 

sebuah strategi pengembangan dan pengelolaan desa wisata Bedono yang berasal 

dari potensi masalah yang ada di desa Bedono clan didukung oleh kebijakan serta 

organisasi yang ada. 
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Penelitian ini beranjak dari kondisi wnum terkait kondisi pemukiman 

negalayan dimana sekitar 80% dari penduduk pesisir dinegara-negara sedang 

berkembang berada dalam kondisi kehidupan yang miskin dengan kualitas 

lingkungan pesisir yang terdegradasi.Dalan1 pcrkcmbangannya, wilayah pesisir 

bukan lagi hanya berupa pennukiman nelayan yang kumuh, nanlWl saat ini dapat 

dikembangkan sebagai tempat wisata yang 1nenarik dengan penanganan k11usus 

agar wilayah pesisir dapat berkembang secara berkelanjutan (sustainable 

developmenl).Salah satu upaya kea rah ini adalah mencreate terciptanya desa wisata 

pesisir.Melalui desa wisata dengan dilibatkannya masyarakat sebagai pengelola 

bukan hanya bertujuan untuk hanya memberdayakan masyarakat desa tetapi dalain 

rangka untu}.; menjaga keberlangsWlgan ekonomi masyarakat dcngan menjadikan 

desa sebagai h1juan wisata namun dc1ni 1nenjaga kelestarian ekosistem 1nangrovc 

yang ada dan juga pelestarian nilai-nilai budaya religi yang berlaku 

dimasyarakat.Kondisi seperti ini juga tcrjadi di wilayahpenelitian penulis sehingga 

dapat 1nenjadi model yang mendukung pcnciptaan desa v.1isata pada kawasan pesisir 

yang memang menjadi keunggulan kompetitif kawasan riset penulis.Beda dengan 

riset ini sangat tipis, hanya berbcda caknpan saja; yakni mencak.up kabupaten. 

C. Kerangka Penelitian 

Berangkat dari 4 (empat) fenomena masalah yang terjadi di Kabupaten 

Natuna, peneliti merumuskan masalah ini menjadi "belum terakomodirnya unsur~ 

unsur pembentuk kekuatan daerah dalam perencanaan kepariwsataan di Kabupaten 

Natuna sehingga potensi wisata maritim tidak. dapat berkembang secara akumuiatif 

dan proporsional bagi mendongkrak kedatangan turis ke Natuna" 
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Dari runtusan masalah di atas, terlihat bahwa percncanaan pariwisata yang 

dilakukan di Kabupaten Natuna selain belwn 1nemenuhi unsur-unsur esensi juga 

tidak melibatkan partisipast tnasyarakat. Oleh karena itu, riset ini akan 

mengekplorasi dari para pihak apakah unsure pcnting sebagairnana dllnaksud oleh 

berbagai ahli sebagaimana tersebut dalam falsafah kepariwisataan, system 

kepariwisataan dan system pariwisata. 

Secara kebijakan, Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan telah melihat kondisi, masalah, peluang dan upaya yang dapat 

dilakukan pe1nerintah. Guna perwujudan dari UU Kepariwisataan itu, lahirlah 

program pemerintah yaitu "Wonde!fol Indonesia ".Program ini lahir sebagai upaya 

pembentukan citra pariwisata Indonesia ke mata dunia. Program yang dijalankan 

sejak tahun 2011 ini berperan sangat positif bag1 sektor pariwisata Indonesia, 

namun masih menghadapi 4 pennasalahan utama yang penuhs sampaikan di atas. 

Juga, tidak semua daerah mampu menarik peluang dalam 1nenarik keuntungan dan 

keberadaan program tersebut, rneskpun pemerintah telah menerapkan KSPN. Salah 

satunya adalah tidak dimilikinya Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah 

yang senng disingkat RIPPDA yang merupak.an nunusan pokok-pokok 

kebijaksanaan perencanaan dan pemanfaatan pembangunan pariwisata di daerah 

yang didalamnya mencakup aspek ketataruangan, usaha pariwisata, faktor 

penunjang dan pengembangan kepariwisataan secara berlanjut clan berwawasan 

Iingkungan. 

Kegiatan kepariwisataan yang cakupannya sangat luas serta seringkali 'sensitif 

bukanlah kegiatan yang tidak dapat dinnnuskan.la merupakan kegiatan yang 
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bersifat sistematis dan merniliki ruang lingkup, komponen dan proses tersend1ri. 

Dapat dikatakan ia merupakan system perdagangan berobjek jasa dan yang bukan 

ben1pa jasa, serta mendapat dukungan dari system lainnya seperi sosial budaya, 

lingkungan hidup, religi dan lainnya. Kegiatan kepariwisataan berorientasi pada 

penyediaan jasa pariwisata, dan bisnis pariwisata meliputi scluruh kegiatan 

penyediaan jasa yang dibutuhkan wisatawan 1neliputi jasa perja1anan (travel) dan 

transportasi, penginapan, jasa boga, rekreasi serta jasa lain yang terkait seperti 

pcnukaran uang, jasa hiburan. Jasa infonnasi dan sejenisnya (Simatupang; 2009). 

Penelitian ini mencoba unn1k 1nenelisik 1si perencanaan yang dimiliki oleh 

Kabupaten Natuna, apakah konten kebijakan itu telah memenuhi harapan 

1nasyarakat; terutama masyarakat, pelaku usaha kcpariwisataan dan pelaku 

kebijakan itu sendiri serta turis yang secara insidentia1 dijumpai di lokasi 

pcnelitian.Output yang diharapkan dari riset ini adalah tersusunnya konsep 

perencanaan kepariwisataan yang mengakomodir kcsemua kontcn kepariwisataan 

dan mempcrtimbangkan aspek kepentingan daerah dalarn kontek KSPN dengan 

1nengikuti model teori Model l_engkap Sistern Kepariwisataan Gunn. Secara 

lengkap digambarkan pada gambar 2.9 yaitu Kerangka Pemiki-ian Penelitian 

berikutnyasebagai berikut : 
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Gambar2.5 

.t\.lur Pikir Penelitian Perenc:.anaan Pariwisata Berbasis 
Keunggulan Kompetitif Daerah 

Masalah: belwn terakomodimya unsur-unsur pembentuk 
kckuatan dt1erah ke dalam perencanaan kepari"'·sataan di 
Kabupaten Natuna sehingga potensi \Visata selrun tidak 
tergarap: juga tidak berkembang secara akumulatif dan 
belum mampu mendongkrak k.edatangan turis ke NatWia 

Fenomena- TeorLSistem Pcrcncanaan Kcpanwi-,..taan Modern 

I Perencanaan dru> pengembangan (Gimn dim TurgnL 20'.12) yang mcl!hat system 

Kepariv.isataan belum sesuai dengan UU 
k"J»l.riuisataan tidak hanya sekedar indu:.11y. lCtapt 
juga sdmgai ~cbmili proS<.'S ~"an Cl:lT \ang 

No IO tahun 200') sehingga tidak mdiputi: 
mengundang ban yak pihak dalam " Sub system kcpariwisataan (sup/G)' dm• 

pengembangan llest1nas1 v.·isata di d,•mand) 
b. l'elibatan masyarakal dan dtmrn wxiha 

Kabupaten NatWia tr ' Kon.<;ep monitoilllg kebijakao 
2 Lemahnya Koordinasi dan Koneksi antara d. Dinrunisasi kchijakan - rcspon "!'" 

SKPD diilam perenc<l!laan pengembangan -1 pcr~rul kondisi umum dan khusU.• 

infrastruktur kepari\vi~ataan Daerah_ Michael Fortei-'- Competitive advmilage> 

3 Perencanaan pelibatan masyarakat dru> 
Kcunggulan Ko111peht1f adalah jantmig dari kin"'}ll 

"""'"""""" oofam 

""""' "'"' kompclitif 
dunia us aha dabm tata kelola KeW1gguhm Kompclilif ada.J.ah tcntang bagaimana 
kepari\\·isataan belum tenntegrasi dcngan sehooh """"'- --- mcnernpatkan 

KSPN_ sta!Cgi-strategi generic k"'1alam Jl"aktek'" 

Dasar: 
UU No_ 10 tahun 2009. lHJ No 23 tahun 201--1, RPJMD Kabupatcn Natuna (Pcrda No. 7 tahWJ 2016) 

l 
Output Penelitian: 
L Tersusunnya konsep perencanaan pengembangan '""' destinasi priori las mcngikuti 

keunggulan kompetitif dan kebutuhan dae.rah. 
2. Tersuslffiya koneksi perencanaan infrastrul.-tur memperkuat destinasi yang melibatkan 

SKPD lain_ 
3 Terakomodimya pelaku bisnis dunia usaha dan masyarakat dalam membuat perencanaa11 

kepariwisataan sehingga event kepariwisataan daerah menjadi terintegrasi dengan KSPN 

Tersusunnya Konsep Perencanaan Pengembangan Destinasi Berbasis Keunggulan Kompetitif 
Daerah yang Dapat Diadopsi oleh Pelnda Kabupaten Natuna sebagai 

RIPP ARDA untuk masalaku sesuai RPJMD 
Kabupaten Natuna (Penla No. 7 talwn 2016) 

Sumber: Peneliti, 2018; disempumakan tahun 2019. 
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A. Jenis Penelitian 

BABITI 

METODE PENELITIAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Penelitian ini adalah tentang perencanaan kebijakan terkait perencanaan 

pembangunan objek dan daya tarik wisata di Kabupaten Natuna. Penelitian Iebih 

bersifat deskriptik analitik schingga dapat dikelompokkan ke da1am penelitian 

kualitatif. Penelitian deskriptif analitik menurut Azwar (1998:7) bertujuan untuk 

tidak sana menggatnbarkan, tetapi JUga menganalisis secara sist11natik dan akurat, 

fakta dan karakteristik tertentu dengan cara menggambarkan situasi atau 

kejadian yang nyata di lapangan. 

Lebih lanjut menurut Nawav.ri (1995) metode deskriptif sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan cara menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subyek dan obyek penelitian yang dapat berupa seseorang, lembaga, dan 

lain-lain pada saat sckarang bcrdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya. 

Berdasarkan pendapat di atas, dala.'TI penelitian 1ni, peneliti berusaha untuk 

mendeskripsikan fenomena dan permasalahan yang terjadi berkcnaan dengan 

proses perencanaan kebijakan yang diharapkan akan menghasilkan konten 

perencanaan yang tidak saja memenuhi unsur komparatif atau keunggulan daerah 

tetapi juga mengakomodir harapan dan keinginan para pihak sehingga perencanaan 

dari basil studi ini dapat menjadi bagian dari perencanaan komprehensif. Ketika 

pemerintah daerah hendak mengakomodir basil riset ini, dapat dilakukan dengan 
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mudah sehingga dapat dimasukkan menjadi sebuah perencanaan daerah yang telah 

mengakomodir semua kepentingan dan harapan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis akan mencari data dan 

informa<;i berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Lokasi penelitian merupakan 

tempat dimana permasalahan atau fenomena sosial yang diteliti itu terjadi. 

Mengingat luasnya cakupan wilayah penelitian, dimana hampir seluruh wilayah di 

Kabupaten Natuna, maka sudah barang tentu dilakukan pembatasan; yakni pada 

tiga objek objek prioritas destinasi di Kabupaten Nahma. Adapun pertimbangan 

penulis dalam memilil1 lokasi penelitian tersebut adalah: 

I. Keunggulan destinasi wisata di Kabupaten Natuna ada pada pantai yang hingga 

kini belum mampu dioprimalkan sebagai destinasi unggulan. Diantara pantai 

yang ada dar. i.nenjadi destinasi prioritas adalah Pantai Jantai, Pantai Lubang 

Ka1nak, Pantai Janik, Pantai Semitan, Pulau Senua, Pantai Pasrr Marus, Pulau 

Scrasan, Tanjung Senubing, Air Terjun Gunllllg Hiu, Pulau Tiga, Pantai Batu 

Kasah, Pantai Tanjung, Alif Stone r>ark, Pantai Teluk Buton, Pantai Sahi. 

Han1pir seluruh destinasi ini menliliki keunggulan kompetitif yag sama dan 

oleh karena itu akan dipilih saht destinasi sebagai objek yang n1ewakili pantai; 

yang dalam ha! ini, dipilih Alif Stone Park karena memiliki kemiripan dengan 

pantai cropah yang persoalannya terkail dengan perencanaan pengen1bangan 

dcstinasi tidak mclihat unsur ko1nparatif ini. 

2. Infrastruktur yang dibutuhkan hag.:i kenyamanan wisata bclum dilakukan 

pe1netintah daerah schtn)Cg:a potens1 itu tidak n1uncul dan dipcrlukan kaJian 
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lUltuk mengerucutkan peran para pihak atas objek wisata yang berpotensi 

menjadi unggulan daerah. Kondisi destinasi seperti yang dimaksud ini adalah 

Pantai Tanjung yang hanya berjarak 10 Km dari Kota Rannai dan berada di 

jalur sutera dimana rakyat telah memulai melakukan penataan, namun belum 

dilal(ukan secara profesional. 

Dari dua lokasi penelitian tersebut diharapkan akan diperoleh gambaran 

mengenai konsep mengkolaborasi kekuatan diantara para pihak untuk satu aksi, 

mewujudkan destinasi di Kapulauan Natuna ke dalam KSPN. 

C. Subyek Penelitian 

Setelah ditetapkan lokasi penelitian, berikutnya dipilih infonnan sebagai 

subyek penelitian. lnfonnan adalah orang yang dapat memberikan informasi, yang 

biasanya berupa data sena keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah riset Menurut AriklUlto (2006) infonnan adalah orang---0rang yang 

ditentukan atau dipilih untuk memberikan jawaban lisan melalui wawacara, 

sehingga dapat diperoleh infonnasi yang berkenaan dengan objek penelitian. Dalan1 

menentukan infonnan peneliti 1nenggunakan tehnik purposive, yaitu suatu teknik 

penentuan sumber infonnasi untuk tujuan tertentu saja, artinya )'ang dipilih adalah 

orang·orang yang mengetahui dengan jelas tentang permasalahan yang diangkat 

(Sugiono, 2000: 62). Dalam pcnelitian ini orang yang dipilih sebagai informan 

adalah n1ereka yang berkeci1npung dalam bidang kepariwisataatL rnereka yang 

konscn dala1n bidang kepariw1sataan dari berbagai golongan n1ulal dari 1nasyarakat, 

dw1ia usaha hingga pemerintahan. 
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Berangkat dari kriteria tcrsebut, penulis menetapkan infonnan penelitian 

sebagai berikut. 

a. Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Natuna, terkait dengan arah kebijakan 

pcn1bangunan pariwisata daerah. 

b. Kepala Desa yang wilayahnya ditetapkan sebagai lokasi penelitian; yang 

dalain ha! ini adalah dua orang kepala desa. Dari infOrman Kades ini 

diharapkan diperoleh informasi mengenai harapannya kepada petnerintah 

dalan1 kontek mengembangkan keunggulan komparasi dacrah dan dalain 

sinergi daerah dalam penge1nbangan destinasi dan pclayanan publik. 

c. Pimpinan Komisi II DPRD Kabupaten Natuna yang mernbidangi urusan 

Pembangtman. Dari. infonnan ini diharapkan dapat dipcroleh dukungan 

alokas1 sumber daya dan dana bagi pe1nbaru1,b'UI18ll destinasi. 

d. Pelaku usaha pariwisata scbanyak 2 (dua) orang; yakni pelaku usaha yang 

sudah melak.ukan ke,biiatan usaha di destinasi. Dari infonnan ini diharapkan 

diperolel1 tata kerja dan pola hubungan antara pengelola dengan masyarakat 

yang scmestinya diakorr.ir oleh pemer:intah daerah melalui perencanaan dan 

pengembangan destinasi. 

e. Tokoh masyarakat di sekitar kawasan wisata terpilih sebanyak dua (2) orang 

untuk mewakili kelompok muda dan tokoh adat terkait dengan tata kerja dan 

pola hubungan antara pengelola dcngan masyarakat yang semestinya 

diakomir oleh pemerintah daerah melalui perencanaan dan pengembangan 

destinasi. 
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D. Tehnik pengumpulan data 

Dala1n penelitian ini, penulis menggunakan tchnik pengumpulan data 

scbagai berikut: 

1. ·reknik observasi. Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis 

tcntang fenomena sosial dan gejala ala1n dengan jalan pengainatan dan 

pencatatan dengan tujuan mcngcrti ciri-ciri dan luasnya s1gnifikasi dari 

interclasi ele1nen-elemen tingkah laku manusia pada fCno111ena sosial yang 

serba kompleks dalam pola-pola kultural tertentu dalam melakukan observasi 

penulis turun langsung di lapangan guna melakukan pengamata11 tcrhadap 

objek yang dapat diamati secara langsung, dengan menggunakan pedoman 

observasi. 

2. Teknik wawancara, dalam penelitian ini \Vawancara dilakukan secara 

langsung (peneliti sebagai interviey,;er) dengan para informan yang sudah 

ditentukan oleh penulis sesuai dengan kapasitas infonnan clan infonnasi yang 

mereka miliki. Da1arn wawancara tersebut tidak dilakukan secara ketat dalan1 

arti penulis 1nemberikan kesempatan kcpada penulis unluk memberikan 

penjelasan terhadap pertanyaan yang diajukan tanpa dibatasi. Dalam 

wawancara tersebut peceliti akan menanyakan secara langsung hal-hal yang 

berkaita.n dengan penataan destinasi. 

3. Teknik dokumenlasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan 

mcncari infonnasi dari cat.a.tan ata.u dokumen yang ada dan yang dianggap 

relevan dengan masalab penelitian. T ehnik dokwnentasi dilak.ukan 

menggtuiakan alat dokwnentasi, dengan melihat clan 1neneliti berbagai 
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dokumen yang berhubtmgan dengan kepariwisataan dacrah berikut data 

statitik pariwisata, Renstra Dinas Pariwisata, RPJMD dan sebagain1nya. 

E. Alat Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah pelaksanaan pada penelitian peneliti rneng1o-'1111akan 

alat bantu: 

1. Pedoman obsen-asi, merupakan pedoman atau kisis-kisi yang digunakan 

oleh penulis unh1k mengisi data yang dihhat pada saat 1nelakukan 

pengamatan langsung di lapangan guna mcmeriksa data atau intO!lllasi yang 

diperlukan. 

2. Pedoman wawancara, merupakan acuan penulis pada saat melakukan 

wawancara dengan para infonnan, akan tetapi pedoman wav-.'ancara dalam 

penelitian ini sifatnya terbuka yaitu dapat berkembang saat dilakukan 

wawancara sesuai dengan kondisi dan situasi dilapangan, narnun tetap 

mengacu pada topik penelitian. Pada wav.'ancara tcrbuka yang 

"diwawancarai" mengetahui bahv.'a mereka se<lang div.·a\vancara dan 

mengetahlli pula maksud \vawancara itu sehingga data atau informasi yang 

diperoleh lebih mengutamakan persepsi informan. 

3. Alat dokumentasi, yaitu catatan lapangan, dokumen-dokumen dan }Oto 

copy. Dokumentasi ini diperlukan lllltuk memudahkan peneliti memperoleh 

data sekunder. 

F. Tehnik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan menyusun, mengkategorikan data, 

1nencari pola atau tema, dengan maksud untuk memahami maknanya_ Sebagaimana 
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yang dikatakan Nasution (1996:142), analisa data pada penehtian kualitatif 

merupakan kegiatan kreatifkarena tidak ada cara-cara terperinci dalam anahsa data. 

Oleh sebab itu setiap penelitian harus mencan caranya sendiri dalam melakukan 

analisa. Sementara Singarimbun dan Effendi (dalam Rahim 2002:20) mengatakan 

bahwa analisis data mcrupakan proses penycderhanaan data ke dala1n bcntuk yang 

mudah dibaca dan di1ntcrpretasikan. 

Dalam penelitian ini penulis nienggunakan teknik analisa kualitatif, dimana 

data yang telah didapat dipahami secara lengkap baik yang bersumber dari data 

primer maupun data sekunder, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan jenis dan 

kelompoknya kemudian dilakukan penganalisaan untuk memperoleh ga1nbaran dan 

pemahaman yang jelas dan mendala1n atas berbagai fokus penelitian. Dart 

pemahaman yangjelas dan mendalam tersebut kemudian ditarik suatu kesi1npulan. 

Langk:ah-langkah yang dilakukan dalam analisis ini mengac11 pada 

pandangan Miles dan Hubennan ( 1992· 15-20) dengan proscdur: reduksi data, 

penyajtan data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data (Miles dan Huberman, 

1992: 16) dapat dipahami sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, 

pengabstrak.an, dan transfonnasi data kasar yang diperoleh dari catatan-catatan di 

lapangan. 

Reduksi data merupakan suatu analisis dengan menggolongkan, 

mengklasifikasikan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat diperoleh dan 

diverifikasi. Penyajian data dimaksudkan sebagai bagian dari kegiatan analisis data 

yang berusaha meyusun data atau informasi baik dalam bentuk teks naratif, matrik, 
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tabel maupun bagan. Dengan penyajian data yang tepat diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman infonnasi yang lengkap dengan jelas sehingga mcmungkinkan dapat 

memperoleh kesimpulan secara akurat. 

Penarikan kes1mpulan tnerupakan salah satu bagian kegiatan analisis yang 

penting. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari red11ksi data dan penyaj1an data. 

Pada tahap ini diperlukan kemampuan intelcktual peneliti untuk berfikir kritis 

sehingga dapat menarik kesimptilan secara tepat dan kesimpulan yang diperoleh 

dapat diverifikasi kembali sehingga diperoleh kcsimpulan yang akurat dan objektif 

Secara lengkap, langkah-langkah dimaksud dipcrlihatkan seperti gambar berikut: 

Gambar 3.1 

Langkah-langkah Analisis }.1odel lnteraktif 

Pengumpulan Data 

(Data ('ollection) 

Reduksi Data 

(Data 

Penyajian Data 

(Data niwJm,) 

Kesimpu!an-kesimpulan 
Penarikan/vertifikasi 

Sumber: Miles dan Huberman (1992) 
Sisi lain dari teknik analis1s data, diungkapkan oleh Bungin (2010, 84-93) 

menyebutkan terdapat 1ima macam model analisis. Kelima model itu adalah 

1. Teknis Analisis Dorninan (Dominan Analy•sis). Teknik ini penuhs gunak.an 
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untuk menganalisis gambaran obyek penelit:i secara umum; na1nun masih di 

tingkat pennukaan, tetapi relatif utuh tentang obyek penelitian. Teknis ini 

dilakukan peneliti agar d1pcroleh suatu gambaran obyek secara umum tentang 

data-data yang dapat menggambarkan fokus penelitian secara utuh. 

2. 1·eknik Analisis Takso11omik (1"'axono1nic Analysis). Teknik ini penulis lakukan 

dengnan cara pengelornpokkan data-data dari lapangan, setclah peneliti 

memahami donrinan-dominan sesttai fokus rnasalah yang ada dalam tcina 

penelitian. l .angkah-langkah yang harus dilakukan dalain pcnelitian ini adalah 

memilih salah satu dominan dari beberapa dominan untuk dianalisis, seperti 

melakukan wawancara untuk mengecek ulang data yang sadah dianalisis dan 

membuat taksonomik lebih lengkap. Hasil lengkap dari model analisis ini 

penulis tuangkan dala1n Bab Anahsis atau Bab 4 

3. Teknik Analisis Komponensial (comp<>nentilal Analysis). Teknik ini penulis 

lakukan melalui pendekatan kontras antar elemen, dimana peneliti menyusun 

data-data yang diperoleh dari lapangan dan mengelompokkan n1ereka scrta 

memilih data-data )'ang kontras untuk menjadi unii analisis dan meninggalkan 

data yang tidak kontrus dengan tema -µenelitian dengan tujuan untuk tidak 

membuat pertentangan antara data yang satu dengan data yang Jainnya. Model 

analisis ini dilakukan untuk menganalisis basil penelitian atau dituangkan ke 

dalam Bab 4. Dengan dernikian, pada Bab 4 dilakukan dua model analisis 

secara terus-menerus; yakni teknik komparasi dan teknik taksonomik. 

4. Teknis Analisis Terna Kulrural (Discovering Cultural Themes Analysis). Teknik 

analisis tema kultur ini, yakni peneliti beradaptasi dengan persoalan yang 
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sedang diteliti, mencari dan mem buka peluang munculnya data-data baru a tau 

infonnan barn dan sebagainya. Dalam teknik ini analisis yang dilakukan 

peneliti dengan cara memahami gejala-gcjala atau fenomena yang tcrjadi dala 

penelitian analisis sebelumnya. Teknik ini tidak digunaka11 dalam penelitian 

int. 

5. Teknik Analisis Komparatif Konstan, yanki teknik unruk membandingkan 

kejadian-kejadian yang terjad1 di saat peneliti menganalisa kejadian tersebut 

dan dilakukan sccara terus-menen1s sepanjang penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti lebih memfokuskan pada gambaran yang lebih rinci mengcnai gejala

gejala, ciri-cir1 data yru1g dikumpulkan. Tekni ini digunakat1 penulis untuk 

mernunculkat) perrnasalahan sepert1 dilakukan pada Bab. I. 

Dengan dernikian, dt dalan1 penelitian ini, terdapat empat teknik yang 

digunakan untuk menganalisis temuan. Keempat teknik tersebut adalah tek11ik 

pertama, kedua dan ketiga serta kelima. Sementara teknik keempat tidak digunakan 

karena penelitian int bukan bersifat penelitian tentang kultural. 

G. Derajat Kepettayaan (credihilil}') 

Pada dasamya penerapan keritena derajat kepercayaan rnenggantikan 

konsep validitas internal dari penelitian non kualitatif. Keriteria ini berfungsi untuk 

melaksanakan inquiry (penyelidikan) sedemikian rupa sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dicapai, dan menlllljukkan derajat kepercayaan 

terhadap basil-basil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan ganda yang sedang diteliti. Beberapa cara yang diupayakan oleh 
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peneliti agar kcbcnaran basil penelitian dapat dipercaya antara lain adalah 

dengan: 

1) Memperpanjang 111asa observasi, sebingga peneliti mempunyai cukup \.Vaktu 

dalam mengenal lingkungan, mengadakan hubungan baik dengan orangorang 

di lokasi penelitian, n1cngenal kebudayaan lingkungan di tempat penelit1an 

dan mengecek kcbenaran berbagai infonnasi yang diperoleh. 

2) Pengamatan secara terus-menenlS tcrhadap fenomena atau fokus penelitian 

dcngan maksudkan agar memperoleh kcdalaman, kecer1natan dan 

ketelitian. 

3) Triangulasi, yang ditempuh dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

satu sumber dengan somber lainnya selama proses lapangan 

berlangsllllg. Terdapat tiga pola triangulasi, yakni perbandingan terhadap 

data, sumber data, dan teknik pengumpulan data (Gabrielian et al.. 2008)_ 

Meskipun prosedur ini akan banyak memakan waktu, tetap1 peneliti 

memandang prosedur ini sangat penting dengan harapan selain 

mcmpert1nggi validitas, juga memberi kedalaman basil penelitian. 

Sebagaimana disebutkan oleh Denzin dan Lincoln danjuga Patton (dalam Erdi, 

2011) bahwa terdapat 4 (empat) jenis triangulasi, yakni triangulasi data, 

triangulasi investigator, triangulasi teori clan triangulasi metodologis. Dalam 

penelitim1 ini, digunakan tiga macam triangulasi, yak:ni (!) triangulasi data, 

yakni penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian yang 

diwujudkan dengan mewawancarai berbagai infonnan dari berbagai posisi dan 

status yang tentunya akan berbeda titik pandang; (2) triangulasi teori, yakni 
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penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan sepcrangkat data; dan 

(3) triangulasi metodologis, yakni penggunaan beberapa metode dan alat ltnn1k 

1nengkaji sehingga penelitian ini dilengkapi dengan pedon1an wawancara, datl.ar 

pengamatan dan juga kaJian terhadap dokumen yang relevan dengan masalah 

penelitian. Dengan demikian, teknik triangulasi dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa data, teori dan metode dilakukan secara benar dan 

1nengikuti prosedural ilmiah agar analisis data dapat menghasilkan temuan 

ilmiah secara valid_ 

4) Membicarakan topik dan hasi temuan sementara dengan orang lain yang 

mcmpunyai pengetahuan dalam fokus penelitian. Petnbicaraan ini antaralain 

benujuan untuk memperoleh kritik, pertanyaan-pertanyaan yang tajarn dan 

menantang tingkat kepercayaan akan keberhasilan basil penelitian. 

5) Meng_adakan pengecekan ulang pada setiap akhir \.Vawancara atas berbagai hal 

)'ang telah disampaikan oleh infonnan dengan maksud agar infonnasi yang 

diperoleh dan digunakan dalam penulisan Japoran penclitian sesua1 dengan apa 

yang dimaksud oleh infonnan. 

H. Derajat Keteralihan (transferability) 

Derajat keteralihan merupakan validit:as eksternal yang didasarkat, pada 

konteks empiris setting penelitian, yaitu tent.ang emic yang diteritna oleh peneliti 

dan etic yang merupakan liasil interpretasi peneliti. Derajat keteralihan dapat 

dicapai lewat uraian yang cermat, rinci, mendalam dan adanya kesamaan 

konteks antara pengirim dan penerima. 

1. Derajat Ketergantungan (dependability} 
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Derajat ketergantungan dilakukan untuk memeriksa akurasi pengumpulan 

dan analisis data. Agar derajat reliabilitas dapat tercapai, diperlukan audit atau 

pemeriksaan secara cermat terhadap seluruh komponen dan proses penelitian serta 

basil penelitiannya. Oleh karena itu peneliti perlu menyediakan data mentah, 

data basil analisis clan data basil sintesis serta catatan mengenai proses yang 

digunakan. 

2. Derajat Kepastian (comfinnability) 

Derajat kepastian yaitu objektivitas yang berdasarkan pada emic dan enc 

sebagai tradisi penelitian kualitatif. Derajat ini juga dapat dicapai melalui audit 

atau perneriksaan yang cennat terhadap seluruh komponen dan proses 

penelitian serta hasil penelitiannya. 

3. Penyajian Data (Displaying the data) 

Data yang sudah teranalisis, disajikan dalam berbagai bentuk, seperti 

tabel, gambar, grafik clan urutan peristiwa. Peneliti kemudian membuat narasi, 

baik secara partial maupun komprehensif dari kasus per kasus dengan 

berpedoman pada masalah dan tujuan penelitian. Persepsi penulis dituliskan 

dalam setiap bagian sebagai penyajian data dan ia menjadi hasil dari penelitian 

ini. Persepsi tersebut dibuat dalam bentuk deskripsi, analisis, interpretasi, dan 

evaluasi dengan narasi berdasarkan basil wawancara, interaksi, observasi 

perilaku aktor dan rekaman peristiwa yang diperoleh selama penelitian lapangan 

berlangsung dan diolab sepanjang proses penelitian ini. 
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